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NOTASI-NOTASI

BAB I Pendahuluan

d = Jarak serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (tinggi efektif).
fc’ = kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa.
fy = tegangan leleh yang disyaratkan dari tulangan non-pratekan, Mpa.

l

= panjang total benda uji balok, cm.

-
|

tinggi benda uji silinder, cm.

Q
|

= diameter penampang.

BAB II Tinjauan Pustaka

a = tinggi blok tegangan persegi ekivalen, mm.

As = luas tulangan tarik non-pratekan, mm®,

b = lebar dari muka tekan komponen struktur, mm.

c = jarak dari serat terluar terhadap garis netral, baik didaerah tekan maupun
tarik.

d = jarak serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm.

Es = modulus elastis tulangan, Mpa.

f = tegangan lentur.

fc© = kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa.

fy = tegangan leleh yang disyaratkan dari tulangan non-pratekan, Mpa.

h = tinggi total penampang balok.

I = momen inersia penampang balok terhadap garis netral.
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M = momen yang bekerja pada balok.

Mn = momen nominal.

MR = momen tahanan.

ND = resultante gaya tekan dalam.

NT = resultante gaya tarik dalam.

P = beban lentur pada balok.

P = tebal selimut beton untuk menutup tulangan terluar.

z = panjang lengan momen pada kopel momen dalam.

B: = konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat beton.
¢ = faktor reduksi kekuatan.

= 0,8 (lentur tanpa beban aksial).

& = diameter baja tulangan, mm.

€‘b = regangan tekan beton.

€s = regangan pada baja tulangan.

ey = regangan luluh baja tulangan.

p = rasio tulangan tarik non-pratekan.
pb = rasio penulangan keadaan seimbang.

Pmaks = rasio penulangan maksimum.

Pmin = rasio penulangan minimum.

BAB III Landasan Teori

a = tinggi blok tegangan persegi ekivalen, mm.

xim




a

As

Ci

fc’

fCl

fys

ht

tinggi blok tegangan persegi ekivalen pasca kebakaran.

luas tulangan tarik non-pratekan, mm?.

lebar dart muka tekan komponen struktur, mm.

jarak dari serat terluar terhadap garis netral, baik didaerah tekan maupun
tarik.

jarak dari serat terluar terhadap garis netral pasca kebakaran, baik didaerah
tekan maupun tarik.

jarak serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm.

kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa.

kuat tekan beton pasca kebakaran, Mpa.

tegangan leleh yang disyaratkan dari tulangan non-pratekan, Mpa.
tegangan leleh baja pasca kebakaran, Mpa.

tinggt total penampang balok.

momen nominal.

momen tahanan.

resultante gaya tekan dalam pasca kebakaran.

resultante gaya tarik dalam pasca kebakaran.

beban lentur pada balok.

panjang lengan momen pada kopel momen dalam.

panjang lengan momen pasca kebakaran pada kopel momen dalam.
konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat beton.

faktor reduksi kekuatan.
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= 0,8 (lentur tanpa beban aksial).
& = diameter baja tulangan, mm.
p = rasio tulangan tarik non-pratekan.
Pmaks = rasio penulangan maksimum.

Pmin = rasio penulangan minimum.

BAB IV Pelaksanaan Penelitian

a = Jarak beban P terhadap tumpuan, m.
A = luas penampang benda uji, cm’.

M = momen lentur, kgm.

P = beban maksimum, kg.

oc = kuat desak beton, kg/cmz.

BAB V Hasil Penelitian dan Pembahasan
fc = kuat tekan beton aktual, kg/cm®.

= fer - 82,8 (kg/cm?)

fcr = kuat tekan beton rata-rata, kg/cm”.

M = momen lentur, kNm.

pb = penutup beton, cm.

LAMPIRAN

fas = faktor air semen.

¢ = kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa.
fer = kuat tekan beton rata-rata, MPa.
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i

tinggi benda uji silinder.
diameter

lendutan pada balok, mm.
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